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ABSTRAK 
 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan pada anak-anak di bawah 5 tahun yang disebabkan oleh kekurangan nutrisi 
berkepanjangan. Pemahaman mengenai stunting diperlukan sebagai upaya pencegahan stunting. Tujuan kegiatan ini 
adalah meningkatkan pemahaman ibu yang mempunyai balita tentang stunting dan pencegahannya. Kegiatan ini 
dilaksanakan di Desa Segala Mider Lampung Tengah pada bulan September 2024-Februari 2025. Sasaran kegiatan ini 
adalah ibu yang mempunyai balita sebanyak 30 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pemberian 
materi dan diskusi tentang stunting dan pencegahannya. Pelaksanaan kegiatan pada Rabu 14 Januari 2025 meliputi 
pemberian materi dan diskusi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah edukasi dan dilanjutkan dengan 
diskusi. Materi penyuluhan yang diberikan mencakup materi tentang stunting dan penanganannya. Materi 
penyuluhan yang diberikan mencakup materi tentang stunting dan pencegahannya. Diskusi dilakukan setelah 
pemberian materi selesai dilaksanakan. Peserta bertanya tentang materi yang belum dipahami tentang stunting dan 
pencegahannya. Penyuluhan terbukti efektif meningkatkan pemahaman  ibu yang mempunyai balita tentang stunting 
dan pencegahannya.  
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PENDAHULUAN 

Stunting pada balita dapat disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kekurangan nutrisi 
dimana asupan makanan yang tidak memadai, terutama kekurangan protein, vitamin, dan 
mineral penting. Penyakit infeksi yang sering terjadi, seperti diare dan pneumonia, dapat 
mengganggu penyerapan nutrisi dan mempengaruhi pertumbuhan. Akses yang terbatas ke air 
bersih dan sanitasi dapat meningkatkan risiko infeksi dan mempengaruhi kesehatan anak. Ibu 
yang mengalami malnutrisi atau memiliki kesehatan yang buruk selama kehamilan dapat 
melahirkan anak dengan risiko stunting yang lebih tinggi. Kurangnya perhatian dan perawatan 
setelah lahir, termasuk inisiasi menyusui yang tepat dan pemberian makanan pendamping yang 
cukup. Kemiskinan dan ketidakstabilan sosial juga berkontribusi terhadap kondisi stunting, 
karena keluarga mungkin tidak memiliki akses yang memadai kepada makanan bergizi. Setiap 
faktor ini bisa saling memengaruhi, sehingga penanganan stunting memerlukan pendekatan 
yang komprehensif.1  

Anak yang memiliki perawakan pendek tidak selalu menjadi gejala stunting. Balita dapat 
dikatakan stunting apabila tinggi badannya berada di bawah kisaran normal dari standar tinggi 
badan anak berdasarkan usia pada dua kali pemeriksaan berturut-turut. Selain perawakan 
tubuhnya yang pendek, adapun ciri-ciri stunting lain adalah tumbuh kembangnya lambat, wajah 
tampak lebih muda dari anak seusianya, berat badan tidak naik bahkan akan cenderung 
menurun, kemampuan fokus dan memori belajarnya tidak baik, anak cenderung lebih pendiam, 
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fase pertumbuhan gigi pada anak melambat, dalam jangka panjang, anak lebih mudah 
terserang/terinfeksi berbagai penyakit.2 

Stunting memiliki dampak yang luas, seperti terganggunya perkembangan fisik, mental, 
dan kesehatan anak, serta peningkatan risiko penyakit kronis di kemudian hari. Pemahaman ibu 
tentang stunting akan membantu mencegah dampak negatif ini. Stunting juga berdampak pada 
perekonomian negara, karena menurunkan kualitas sumber daya manusia dan produktivitas 
tenaga kerja. Pemahaman ibu tentang stunting dapat membantu mengurangi angka stunting 
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia.3 Stunting merupakan gagal tumbuh akibat 
kurangnya asupan gizi, di mana dalam jangka pendek dapat menyebabkan terganggunya 
perkembangan otak, metabolisme, dan pertumbuhan fisik pada anak. Sementara, dalam jangka 
panjang, dampak stunting adalah kesulitan belajar, penyakit jantung dan pembuluh darah, 
kemampuan perkembangan kognitif menurun, meningkatkan risiko obesitas pada anak, daya 
tahan tubuh melemah sehingga mudah terinfeksi penyakit. Sehingga pemahaman stunting 
menjadi penting sebagai upaya pencegahan terjadinya stunting.4 

Pemahaman ibu tentang stunting sangat penting karena ibu berperan utama dalam 
menjaga kesehatan dan gizi anak, serta dapat mencegah stunting melalui perilaku dan tindakan 
yang tepat. Pemahaman ibu yang baik akan meningkatkan kesadaran akan bahaya stunting, 
pentingnya gizi seimbang, dan cara mencegahnya.5 Ibu memiliki peran yang sangat penting 
dalam pencegahan stunting karena anak kecil sangat bergantung pada pengawasan orang tua, 
terutama ibu. Ibu adalah yang bertanggung jawab atas pemberian makanan, perawatan, dan 
stimulasi perkembangan anak.6 Pemahaman ibu tentang stunting akan meningkatkan kesadaran 
mereka akan bahaya stunting, dampaknya terhadap kesehatan anak, serta pentingnya gizi 
seimbang. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik tentang stunting akan cenderung lebih 
peduli terhadap asupan gizi anak, memberikan makanan bergizi yang tepat, serta memastikan 
anak mendapatkan imunisasi yang lengkap. Pemahaman yang baik, akan memunculkan perilaku 
yang baik untuk melakukan upaya pencegahan stunting sejak dini, misalnya dengan memberikan 
ASI eksklusif, memberikan MPASI yang bergizi, serta memantau pertumbuhan anak secara 
rutin.7  

Ibu yang memiliki pemahaman yang baik akan lebih siap dalam mencegah stunting sejak 
dini, misalnya dengan memberikan perhatian khusus pada kesehatan ibu hamil, memberikan 
ASI eksklusif, dan memberikan MPASI yang bergizi. Pemahaman ibu tentang stunting juga akan 
memicu peran keluarga dan masyarakat dalam mendukung upaya pencegahan stunting, 
misalnya dengan memberikan dukungan moral, finansial, dan informasi kepada ibu hamil dan 
ibu yang memiliki anak balita. Sehingga pemahaman ibu tentang stunting adalah fondasi penting 
dalam upaya pencegahan dan pengurangan stunting, karena ibu adalah ujung tombak dalam 
menjaga kesehatan dan gizi anak.8  

Kegiatan ini dilakukan di Desa Segala Mider Lampung Tengah. Berdasarkan studi 
pendahuluan pada keluarga, didapatkan masih ada ibu-ibu yang memiliki balita tidak memahami 
tentang stunting dan pencegahannya, sehingga perlu dilakukan upaya pemberian informasi 
untuk meningkatkan pemahaman ibu yang mempunyai balita tentang stunting dan 
pencegahannya. Hal ini diharapkan dapat membantu upaya untuk mencegah terjadinya stunting 
pada balita dan meningkatkan derajat kesehatan pada balita. Berdasarkan data dan fakta 
tersebut, pengabdi ingin melakukan kegiatan “Edukasi Kesehatan Mengenai Pencegahan 
Stunting   Sebagai Upaya Meningkatkan Derajat Kesehatan Balita di Desa Segala Mider 
Kecamatan Pubian Lampung Tengah. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman ibu 
yang mempunyai balita tentang stunting dan pencegahannya, sehingga mencegah terjadinya 
stunting, menurunkan angka kejadian stunting dan meningkatkan derajat kesehatan balita. 
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METODE 
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Segala Mider Lampung Tengah pada bulan September 

2024-Februari 2025. Sasaran kegiatan ini adalah ibu yang mempunyai balita sebanyak 30 orang. 
Hasil yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah tersampaikannya materi tentang 
stunting dan pencegahannya. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pemberian 
materi dan diskusi tentang stunting dan pencegahannya. Prosedur kerja yang akan dilakukan 
adalah Mengumpulkan ibu yang mempunyai balita dan menjelaskan tujuan kegiatan, melakukan 
pre-test, memberikan materi dan post-test dan pemberian penghargaan pada peserta dengan 
nilai terbaik. Persiapan pelaksanaan kegiatan ini meliputi perizinan dari Fakultas Kedokteran 
Universitas Lampung berupa surat tugas, perizinan lokasi pengabdian kepada masyarakat yaitu 
di desa Segala Mider Lampung Tengah, survei lokasi dilaksanakan pada tanggal 3 Desember 
2024, dengan menemui camat Pubian, dan dilakukan kesepakatan tanggal pelaksanaan kegiatan 
yaitu Rabu tanggal 14 Januari 2025, persiapan alat dan bahan, serta persiapan tempat 
berlangsungnya kegiatan.  

Evaluasi pada kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi kegiatan penyuluhan. Evaluasi 
penyuluhan kepada masyarakat mencakup evaluasi awal, evaluasi proses dan evaluasi akhir. 
Evaluasi awal dilakukan dengan memberikan pre-test kepada masyarakat tentang pencegahan 
dan penanganan stunting yaitu dengan menanyakan definisi, penyebab, tanda gejala, dan 
pentingnya pencegahan serta penanganan stunting. Hasil dari evaluasi ini berupa pemahaman 
ibu balita tentang pencegahan dan penanganan stunting. Evaluasi proses dilakukan dengan 
melihat tanggapan peserta melalui pertanyaan-pertanyaan yang diajukan ataupun umpan balik 
yang diberikan dalam diskusi. Evaluasi akhir dilakukan dengan memberikan post-test kepada 
peserta, yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sama saat pre-test. Jawaban post-test 
dibandingkan dengan jawaban pre-test. Apabila jawaban post-test lebih baik (benar) 
dibandingkan nilai pre-test maka kegiatan penyuluhan yang diberikan berhasil meningkatkan 
pengetahuan ibu balita tentang pencegahan dan penanganan stunting. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pada Rabu 14 Januari 2025 pukul 10.00-12.00 WIB, meliputi 

pemberian materi dan diskusi. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah edukasi dan 
dilanjutkan dengan diskusi. Edukasi diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu yang 
mempunyai balita tentang stunting dan pencegahannya. Materi penyuluhan yang diberikan 
mencakup materi tentang stunting dan penanganannya. Diskusi dilakukan setelah pemberian 
materi selesai dilaksanakan. Peserta bertanya tentang materi yang belum dipahami tentang 
stunting dan penanganannya. Evaluasi yang dilakukan untuk menilai keberhasilan kegiatan ini 
terdiri dari evaluasi awal, evaluasi proses dan evaluasi akhir.  

     

Gambar 1. Peserta Kegiatan (a) dan narasumber pada kegiatan penyuluhan (b). 

a b 
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Evaluasi kegiatan pengabdian ini mencakup evaluasi penyuluhan, untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan penyuluhan yang diberikan, sebelum pelaksanaan penyuluhan diberikan 
pre test terlebih dahulu dengan tanya jawab dan mengisi kuesioner. Penyuluh memberikan 
beberapa pertanyaan dan kuesioner kepada seluruh peserta. Selanjutnya penyuluh memberikan 
materi mengenai pencegahan dan penanganan stunting. Setelah penyuluhan selesai, diberikan 
post test dengan menggunakan pertanyaaan yang sama. 

Berdasarkan data hasil pengamatan pre test, diketahui bahwa sekitar 80% peserta tidak 
mengerti tentang pencegahan dan penanganan stunting serta 20% telah mempunyai 
pengetahuan yang cukup mengenai pencegahan dan penanganan stunting. Setelah dilakukan 
kegiatan penyuluhan, nilai hasil pengamatan meningkat sebesar 70%, yaitu peserta menjadi 
lebih mengerti tentang pencegahan dan penanganan stunting. Selain pre test dan post test, 
penyuluh juga mengadakan edukasi tentang pencegahan dan penanganan stunting. Hal ini 
membuktikan bahwa penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta 
tentang pencegahan dan penanganan stunting. 

Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang mendapatkan bahwa edukasi dan 
penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pemahaman mengenai pencegahan stunting pada 
ibu yang mempunyai balita. Stunting adalah kondisi yang ditandai dengan kurangnya tinggi 
badan anak apabila dibandingkan dengan anak-anak seusianya. Sederhananya, stunting 
merupakan sebutan bagi gangguan pertumbuhan pada anak.9 Penyebab utama dari stunting 
adalah malnutrisi pada ibu hamil dan kurangnya asupan nutrisi selama masa pertumbuhan anak. 
Banyak yang tidak menyadari bahwa tinggi pendeknya anak bisa menjadi tanda adanya masalah 
gizi kronis. Stunting merupakan masalah kesehatan yang sudah ada sejak lama. Kondisi ini 
disebabkan oleh gizi buruk, terserang infeksi berkali-kali, kelahiran prematur, dan berat badan 
lahir rendah. Namun, penyebab stunting yang paling banyak adalah karena kekurangan gizi.10  

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa sekitar 20% kasus stunting terjadi 
sejak anak berada dalam kandungan. Hal ini dapat terjadi akibat makanan yang dikonsumsi ibu 
selama hamil kurang bergizi sehingga janin tidak mendapatkan cukup nutrisi. Akhirnya, 
pertumbuhan janin dalam kandungan mulai mengalami hambatan dan terus berlangsung hingga 
setelah kelahiran. Maka dari itu, penting memastikan ibu mengonsumsi.11 Kondisi ini bisa terjadi 
setelah kelahiran, tepatnya di saat anak di bawah usia dua tahun namun kebutuhan asupan 
gizinya tidak terpenuhi. Asupan yang dibutuhkan tersebut meliputi ASI dan MPASI (makanan 
pendamping ASI). Selain itu, kurangnya asupan makanan juga bisa menjadi salah satu faktor 
penyebab stunting, khususnya makanan yang kaya akan protein, mineral zinc, serta zat besi yang 
penting bagi anak di usia balita. 

Anak yang memiliki perawakan pendek tidak selalu menjadi gejala stunting. Balita dapat 
dikatakan stunting apabila tinggi badannya berada di bawah kisaran normal dari standar tinggi 
badan anak berdasarkan usia pada dua kali pemeriksaan berturut-turut. Selain perawakan 
tubuhnya yang pendek, adapun ciri-ciri stunting lain adalah sebagai berikut12, tumbuh 
kembangnya lambat, wajah tampak lebih muda dari anak seusianya, berat badan tidak naik 
bahkan akan cenderung menurun, kemampuan fokus dan memori belajarnya tidak baik, anak 
cenderung lebih pendiam, fase pertumbuhan gigi pada anak melambat, anak lebih mudah 
terserang/terinfeksi berbagai penyakit. 

Stunting adalah gagal tumbuh akibat kurangnya asupan gizi, di mana dalam jangka pendek 
dapat menyebabkan terganggunya perkembangan otak, metabolisme, dan pertumbuhan fisik 
pada anak. Sementara, dalam jangka panjang, dampak stunting adalah sebagai berikut13: 
kesulitan belajar, penyakit jantung dan pembuluh darah, kemampuan perkembangan kognitif 
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menurun, meningkatkan risiko obesitas pada anak, daya tahan tubuh melemah sehingga mudah 
terinfeksi penyakit. 

Penanganan stunting dapat disesuaikan dengan mengetahui penyebabnya, misalnya 
dengan memperbaiki nutrisi, pemberian suplemen, atau menerapkan gaya hidup sehat. Berikut 
beberapa upaya yang biasa dilakukan dokter dalam menangani stunting adalah14: mengobati 
penyakit yang mendasarinya, menyarankan dan memberikan nutrisi tambahan, memberikan 
suplemen, umumnya berupa vitamin A, zat besi, zinc, dan yodium, menyarankan keluarga untuk 
mengajarkan anak menerapkan perilaku hidup bersih dan memperbaiki sanitasi. Stunting adalah 
suatu kondisi gangguan pertumbuhan pada anak yang dapat dicegah. Ada beberapa cara 
mencegah stunting yang dapat dilakukan dengan menerapkan beberapa upaya berikut ini15: 
memastikan anak makan buah dan sayur yang sehat, mencukupi asupan gizi sejak pembuahan 
sel telur hingga anak berusia 2 tahun, memberikan ASI eksklusif hingga bayi berumur 6 bulan, 
mengusahakan anak mendapatkan imunisasi lengkap.16 

 

SIMPULAN 
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah edukasi dan dilanjutkan dengan 

diskusi. Edukasi dapat meningkatkan pengetahuan ibu yang mempunyai balita tentang stunting 
dan pencegahannya. Materi penyuluhan yang diberikan mencakup materi tentang stunting dan 
pencegahannya. Diskusi dilakukan setelah pemberian materi selesai dilaksanakan. Peserta 
bertanya tentang materi yang belum dipahami tentang stunting dan pencegahannya. 
Penyuluhan terbukti efektif meningkatkan pemahaman  ibu yang mempunyai balita tentang 
stunting dan pencegahannya. 
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